BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

5.1 Anggaran Biaya

Pembiayaan dari kegiatan pendidikan kesehatan ini direncanakan sebagai berikut:

Tabel 5.1 Penggunaan Anggaran Biaya Program PKM yang Diajukan

No Jenis Pengeluaran Anggaran Prosentase
1 | Akomodasi out put kegiatan (Max. 30 %) Rp.  600.000,- 20,00%
2 | Biaya belanja bahan (Max. 40 %) Rp. 500.000,- 16,66%
3 | Belanja barang non operasional lain (Max. Rp. 1.300.000,- 43.33%

30 %)
4 | Biaya perjalanan lainnya (Max. 30 %) Rp.  600.000,- 20,00%
Total Rp. 3.000.000,- 100.00%

5.2 Jadwal Kegiatan

. : BULAN KE-
No Jenis Kegiatan 1 5T 3 1 5 5 7 8

1 | Penyusunan proposal

2 | Pengurusan ijin pengabdian
3 | Koordinasi pelaksanaan
pengabdian

4 | Pelaksanaan pengabdian

5 | Pembuatan laporan
pelaksanaan pengabdian

6 | Publikasi
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